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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian fungsi metode penelitian lakut sangat
dibutuhkan, gunanya agar penulis dapat mengungkapkaksud-maksud dari
penelitiannya. Seorang penulis memilih suatu metpdeelitian yang dapat
membantu menentukan keberhasilan suatu penelitangna hal ini akan
memperjelas langkah-langkah maupun arah tujuan pemnelitian ini. Yang
dimaksudkan dengan metode disini adalah cara ilyaaly akan digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian. Sesuai dengan pendapal dikemukakan oleh
Winarno Surakhmad (1958: 131) bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umémicapai tujuan,

misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis, dengampergunakan

teknik dan alat tertentu. Cara utama ini diperganagetelah penyelidik
memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuaenyelidik serta
situasi penyelidik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatadikasus. Metode
ini digunakan secara intensif, terperinci dan mé&rdaerhadap suatu kelompok,
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditingui lingkup wilayahnya,
Arikunto (1989: 115) mengemukakan sebagai berikut:

Penelitian kasus hanya meliputi daerah atau sulyj@kg sangat sempit,

tetapi ditinjau dari sifat penelitiannya, penehtiiasus lebih mendalam

dan membicarakan kemungkinan untuk memecahkan atmagahg aktual

dengan mengumpulkan data, menyusun dan mengagbkasia serta
menginterpretasikannya.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyana (2002: 20dngatakan bahwa
“studi kasus merupakan uraian dan penjelasan kelmepsif mengenai berbagai
aspek dari seorang individu, suatu kelompok, soaganisasi (komunitas), suatu
program, atau suatu situasi sosial’. Penelitiaiskasus berupaya menelaah
sebanyak mungkin data mengenai subjek yang ditdlperoleh melalui metode
wawancara, pengamatan, penelaahan dokumen, hasgdi slan data apapun
untuk menguraikan suatu kasus secara rinci). SélajnMulyana (2002: 201)
berpendapat bahwa “peneliti mempelajari semaksmuadgkin subjek penelitian
dengan tujuan untuk memberikan pandangan yang &pngkan mendalam
mengenai subjek yang diteliti”.

Selanjutnya, dengan mengutip pendapat Lincoln damaG Mulyana

(2002: 201) mengemukakan keistimewaan penelitiash &asus sebagai berikut:

1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penekitiai, yakni
menyajikan pandangan subyek yang diteliti.

2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yang nuemgan apa
yang dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari.

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menkajukhubungan
antara peneliti dan responden.

4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukasistensi
internal yang tidak hanya merupakan konsistensa g&an konsistensi
faktual tetapi juga kepercayaérustworthiness).

5. Studi kasus memberikan uraian tebal yang diperlldai penilaian
atas transferabilitas.

6. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas kontekg yarut berperan
bagi pemaknaan atas fenomena dalam konteks tersebut

Sesuai dengan hal tersebut diharapkan bahwa paneltang akan

dilakukan oleh penulis bisa secara komprehensif gmegkapkan fakta-fakta,

sehingga untuk bisa mengungkap fakta-fakta tenp@ngnan lembaga amil zakat

Daarut Tauhiid di jalan Gegerkalong Girang No. 32anéung
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dalam upaya meningkatkan pemberdayaan masyaitdkattersebut dilakukan
untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenanggrgeranan lembaga
amil zakat.

Dalam studi kasus, metode terpenting tetap sagfaekualitatif. Dengan
demikian, instrumen utama dalam penelitian adakafulis sendiri yang terjun
langsung ke lapangan untuk mencari informasi metddlservasi dan wawancara.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (200®): daghwa.

...bagi peneliti kualitatif manusia adalah intrumgama karena ia menjadi

segala bagi keseluruhan proses penelitian. la igekalmerupakan

perencana, pelaksana, pengumpul data, analisisafgirendan pada
akhirnya ia menjadi pelapor penelitiannya.

Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitiam didasarkan pada dua
alasanPertama,permasalahan yang dikaji dalam penelitian studiatey peranan
lembaga amil zakat dalam upaya meningkatkan perapaash masyarakat ini
membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnyaalaklan kontekstual.
Kedua,pemilihan pendekatan ini didasarkan pada keterkanasalah yang dikaji
dengan sejumlah data primer dari subjek peneliamy tidak dapat dipisahkan
dari latar alamiahnya. Disamping itu pendekatan litaii mempunyai
adaptabilitas yang tinggi sehingga memungkinkan ulen senantiasa
menyesuaikan diri- dengan situasi yang berubah-uwmatg dihadapi dalam
penelitian ini. Hal ini sesuai dengan yang dikenkakaoleh Lexy J. Moleong
(2000: 27) bahwa:

Penelitian kualitatif itu berakar pada latar aldmisebagai kebutuhan

mengenalkan manusia sebagai alat penelitian, maaidah metode

kualitatif, mengandalkan analisis data secara itifjuknengarahkan

sasaran, lebih mementingkan proses daripada hasimbatasi studi
dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untukenmeriksa
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keabsahannya disepakati oleh kedua belah pihakagmeaeliti dan subjek
peneliti.

Pendapat Moleong tersebut didukung oleh nasuti@®325) sebagai
berikut:

Penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mergianorang dalam

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekaydaha memahami

bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitabthytk itu peneliti
harus turun kelapangan dan berada di sana dalamu wakg cukup lama.

Apa yang dilakukan oleh peneliti kualitatif banyaérsamaannya dengan

detektif atau mata-mata, penjelajah atau jurnadsgyjuga terjun ke

lapangan untuk mempelajari manusia tertentu dengamgumpulkan data
yang banyak. Tentu saja apa yang dilakukan ilmearhlcermat, formal
dan canggih.

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pentigkantar manusia,
artinya selama proses penelitian penulis akan lbhiyak mengadakan kontak
dengan orang-orang di sekitar lokasi penelitiartuyai lembaga amil zakat
Daarut Tauhiid di jalan Gegerkalong Girang No. 3h&ung. Dengan demikian
penulis lebih leluasa mencari informasi dan datagy@rperinci tentang berbagai

hal yang diperlukan untuk kepentingan penelitian.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah
teknik observasi, wawancara mendalam, studi doktesedan studi literatur.
1. Observas

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiaEmysatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan selurtimdé&xa. Arikunto (1998:
129) berpendapat bahwa “observasi dilakukan olemgamat dengan

menggunakan instrumen pengamatan maupun tanpainmestr pengamatan”.
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Apabila diikhtisarkan, alasan secara metodolog@ lpg@nggunaan pengamatan
adalah bahwa pengamatan mengoptimalkan kemampumatigodari segi motif,
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan setyaga

Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihatdigbagaimana
yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada gaamenangkap arti fenomena
dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupa@ayaudari segi pandangan
yang dianut oleh para subjek pada keadaan waktBémngamatan memungkinkan
penulis merasakan apa yang dirasakan dan dihayai subjek sehingga
memungkinkan pula penulis menjadi sumber data. geeratan memungkinkan
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama dagikpihak pengamat
maupun dari pihak subjek” (Moleong, 2000: 126). lOlearena itu, dengan
melakukan observasi secara langsung, tujuan datode studi kasus dalam
penelitian ini diharapkan akan dapat mengungkapaftdkta secara lebih

mendalam dan leluasa.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah “bentuk komunikasi antara duagoramelibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari asgprlainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan ntujegentu” (Mulyana,
2002:180). Wawancara ini bertujuan untuk “mengetapa yang terkandung
dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pagaamya tentang dunia, yaitu

hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui olsasr (Nasution, 2003: 73).
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Dengan wawancara mendalam ini diharapkan dapatraligie bentuk-
bentuk informasi tertentu dari semua responden alelsgsunan kata dan urutan
yang disesuaikan dengan ciri-ciri setiap respondtal. tersebut dimungkinkan
sebab sebagaimana dikemukakan Mulyana (2002: b8hyya:

Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pedgangan kata-kata

dalam setiap pertanyaan dapat diubah saat wawamiseauaikan dengan

kebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasukktesistik sosial
budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat peratidibekerjaan, dan
sebagainya) responden yang dihadapi.
Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukgkinpihak yang
diwawancarai untuk mendefinisikan dirinya sendiandlingkungannya, untuk
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengdeabmena yang diteliti,
tidak sekedar menjawab pertanyaan.

Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan irEsirryang tidak
mungkin diperoleh lewat observasi. Melalui wawaacani penulis bisa
mendapatkan informasi yang mendalam, sebagaimamesfdh (2002: 154)
mengemukakan bahwa:

...melalui wawancara, penulis bisa mendapatkan irdgrmyang

mendalamiq depth informatiophkarena beberapa hal, antara lain:

1. peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase padanyang tidak

dimengerti.

2. peneliti dapat mengajukan pertanyaan susdtdloy up questions

3. responden cenderung menjawab apabila diberi pextany

4. responden dapat menceritakan sesuatu yang terjatigh silam dan

masa mendatang.
Dalam penelitian tentang peranan lembaga amil zBleatrut Tauhiid di
jalan Gegerkalong Girang No. 32 Bandung, wawancaendalam dilakukan

terhadap: 1) Masyarakat (jamaah) Daarut Tauhiidyyaengikuti pengajian rutin

dan berkedudukan sebagai jamaah yang melaksanakeat; z22) Pengurus
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lembaga amil zakat Daarut Tauhiid yang bekerja ga@baengatur di dalam
lembaga; 3) Aparat atau pejabat Pemerintah Kelaralsla, Kecamatan

Sukasari, Bandung.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumberpéeatitian kualitatif
yang sudah lama digunakan, karena sangat bermaefpatti yang diungkapkan
oleh Moleong (2000: 161), yaitu: “....dokumen sebagumber data untuk
menguji, menfsirkan bahkan untuk meramalkan”. Sgklan Arikunto (1998:
236) menjelaskan bahwa “metode dokumentasi meawpadalah satu cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel l@ecagatan transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leggemaa dan sebagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi daipat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertapgatamyaan yang diajukan
oleh peneliti. Jadi melalui studi dokumentasi ianpliti dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksemedatang berbagai hal yang

berkaitan dengan masalah, tujuan, fungsi dan seheaga

4. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul data unmudngungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag gdaliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukaenghn cara membaca,

mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini dsndkan untuk memperoleh
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data teoretis yang dapat mendukung kebenaran datg giperoleh melalui

penelitian dan menunjang pada kenyataan yang lbepiadta penelitian.

C. Lokas dan Subjek Pendlitian

Lokasi penelitian ini berada di Jalan Gegerkaloirguig No. 32 Bandung,
Yaitu Lembaga Amil Zakat Dompet Peduli Umat Yayadaaarut Tauhiid.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian iniada
a. Pengurus Lembaga Amil Zakat Dompet Peduli Umat ¥agaDaarut Tauhiid.
b. Masyarakat di lingkungan Daarut Tauhiid.

c. Aparat Pemerintahan Kelurahan Isola.

Sebagaimana dikemukakan oleh penulis bahwa pemelitini
menggunakan sampel purposif sehingga besarnya kditgggukan oleh adanya
pertimbangan perolehan informasi. Penentuan sadipaggap telah memadai
apabila telah sampai pada titik jenuh seperti ydikgmukakan oleh Nasution
(1996:32-33) bahwa:

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai taraédundancy”

ketentuan atau kejenuhan artinya bahwa dengan meakgn responden

selanjutnya boleh dikatakan tidak lagi diperolemidahan informasi baru
yang dianggap berarti.

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa damgumpulan data
dari responden didasarkan pada ketentuan ataudkegjerdata dan informasi yang
diberikan. Apabila dari beberapa responden yangnd#inketerangan diperoleh
informasi yang sama, maka itu sudah dianggap cukiyk proses pengumpulan

data yang diperlukan sehingga tidak perlu memhketrangan dari responden

berikutnya.
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D. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap PraPendlitian

Pada tahap pra penelitian ini yang pertama lalkwokan adalah memilih
masalah, menentukan judul dan lokasi penelitiangaertujuan menyesuaikan
keperluan dan kepentingan fokus penelitian yang alkteliti. Setelah masalah
dan judul penelitian dinilai tepat dan disetujuielol pembimbing, peneliti
melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan gamlzaval tentang subjek
yang akan diteliti.

Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek yang dhialiti serta
masalah yang dirumuskan relevan dengan kondisi kobjeli lapangan,
selanjutnya peneliti menyusun proposal peneliti@&belum melaksanakan
penelitian, terlebih dahulu peneliti harus menemputsedur perizinan sebagai
berikut:

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadakamelpian kepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selgajuiteruskan kepada
Dekan FPIPS UPI melalui Pembantu Dekan | untuk rapatkan surat
rekomendasi dari Kepala BAAK UPI yang secara kekgalan mengatur
segala jenis urusan administratif dan akademis.

b. Pembantu Rektor | atas hama Rektor UPl mengelnaskeat permohonan
izin penelitian untuk disampaikan kepada Litbangnipet Peduli Umat

Daarut Tauhiid.
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Kepala Litbang Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiichgetuarkan izin untuk
Kepala Sekretariat Lembaga dan Operasional DompdtlPUmat Daarut

Tauhiid.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap pra penelitian selesai, maka pemulisi terjun ke lapangan

untuk memulai penelitian. Pelaksanaan penelitian dmaksudkan untuk

mengumpulkan data dari responden. Selain mengumputiasil obeservasi di

lapangan penulis juga memperoleh data melalui wearandengan responden.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis ads¢hlagai berikut:

a.

Menghubungi Kepala Desa/Kelurahan Isola untuk m&minformasi dan
meminta izin melaksanakan penelitian.

Menghubungi responden yang akan diwawancara.

Menentukan responden yang akan diwawancara.

Mengadakan wawancara dengan pengurus Lembaga AakihtZDaarut
Tauhiid Bandung, sesuai dengan kesepakatan sebgumn

Menghubungi para sesepuh dan alim ulama serta giegiblingkungan
Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhiid untuk mengadakawancara.
Mengadakan wawancara.

Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatary ydperlukan dan
dianggap berkaitan dengan masalah yang akan iditelit

Setelah selesai mengadakan wawancara dengan respopenulis

menuliskan kembali data yang terkumpul ke dalanataat lapangan dengan
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tujuan agar dapat mengungkapkan data secara tep&ata yang diperoleh dari
hasil wawancara, disusun dalam bentuk catatan &nglktelah didukung oleh

dokumen lainnya.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, pengolahan data dan analisislalui proses
menyusun, mengkategorikan data, mencari kaitardasi berbagai data yang
diperoleh dengan maksud untuk mendapatkan maknBaya.yang diperoleh dan
dikumpulkan dari responden melalui hasil wawancaeservasi dan studi
dokumentasi di lapangan untuk selanjutnya didesik@m dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakskan selama proses
penelitian dan di akhir penelitian. Hal ini senadiengan pendapat Nasution
(1996:129) bahwa “dalam penelitian kualitatif asalidata harus dimulai sejak
awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segetss loituangkan dalam bentuk
tulisan dan dianalisis”.

Lebih lanjut mengenai tahapan analisis data iniasution (1996: 129)
mengemukakan:

Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadgedirian bagi semua

penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurkeah mengikuti

langkah-langkah berikut yang bersifat umum yaitdukesi data, display

data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelabldmva dalam

pengolahan data dan menganalisis data dilakukaralumelangkah-langkah

sebagai berikut:
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a. reduksi data

Reduksi data adalah proses analisis data yang uddak untuk
menyarikan, menggolongkan, mengarahkan hasil-hgshelitian dengan
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap pentingmaeleliti. Dengan kata lain,
reduksi data bertujuan untuk mempermudah pemahgnaadap data yang telah
terkumpul dari hasil catatan lapangan dengan caraeramgkum,
mengklasifikasikan sesuai masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini aspek yang direduksi adalatampen lembaga amil
zakat dalam upaya meningkatkan pemberdayaan m&ayayang meliputi: 1)
Pemahaman peran lembaga amil zakat Daarut Taul@)d; Pemahaman
masyarakat terhadap lembaga amil zakat; 3) Kerldaldala apa saja yang turut
mempengaruhi upaya Lembaga Amil Zakat Dompet Pédlakt Yayasan Daarut
Tauhiid untuk meningkatkan pemberdayaan masyara@affindakan apa saja
yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Dompet Peduahat Yayasan Daarut
Tauhiid dalam menghadapi kendala-kendala pada smtalan kegiatannya.
b. display data

Setelah data dan informasi yang diperoleh dari nigpa direduksi,
selanjutnya penulis melakukan display data, yakemyajikan data secara singkat
dan jelas. Hal ini dimaksudkan agar dapat meliteahlgaran keseluruhan dari
hasil penelitian atau bagian-bagian tertentu dasillpenelitian tersebut.
c. kesimpulan/verifikasi

Sebagai langkah akhir dari proses pengolahan dahsiandata adalah

penarikan kesimpulan yang dimaksudkan untuk memoakna, arti, penjelasan
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terhadap data yang telah dianalaisis dengan menakhal penting. Penyusunan
kesimpulan ini dilakukan secara singkat dan jetgs enemudahkan bagi berbagai
pihak untuk memahaminya.

Dengan demikian secara umum proses pengolahandaatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudiais dembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data. Setelah data dkam, direduksi dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian, selanjutnya dakmalisa dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa teknik, sebagaimamg wiuraikan oleh
Moleong (2000: 192-195), yaitu:

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukinnya untuk

mengungkapkan permasalahan secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiaiskusikan,

dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat olaimg

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibtdokus

penelitian.

Selain itu, untuk menguji derajat keterpercayaau aterajat kebenaran
penelitian diperlukan sebuah validasi data yangakuHal ini sejalan dengan
yang dikemukakan Hopkins (1993) dalam Rochiati &00erpendapat bahwa
validasi data yang dapat dilakukan dalam penelisalah satu diantaranya yaitu:

Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesissituk atau analisis

dari si peneliti dengan membandingkan hasil daritranipeneliti.

Triangulasi dilakukan berdasarkan tiga sudut pagdayakni sudut

pandang guru sebagai peneliti, sudut pandang sigmasudut pandang

mitra peneliti yang melakukan pengamatan atau ghser

Demikian tahap-tahap yang dilakukan penulis dalamngolah dan
menganalisis data serta informasi yang diperolédnadaenelitian. Melalui tahap-

tahap ini, penulis berharap dapat mengumpulkan gatey memenuhi syarat

keabsahan penelitian.



